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ABSTRAK
Kecamatan Kepanjenkidul merupakan Kecamatan yang terletak di Kota Blitar Provinsi Jawa Timur. Saat musim hujan tiba sering terjadi banjir sepertihalnya di ruas jalan Mastrip dengan ketinggian ±30 cm ,Meski bakal surut membutuhkan waktu lebih dari 1 jam , yang mengakibakan kemacetan lalu lintas.Hal ini terjadi karena sumbatan sampah pada drainase dan saluran irigasi yang ketika datang hujan deras volume air tinggi dan saluran tidak dapat menampung luapan air yang berakibat akan melimpah ke ruas jalan dan mulai berkurangnya ruang terbuka hijau. Pemerintah Kota Blitar sudah melakukan perbaikan sistem saluran drainase, namun cara yang  digunakan  masih  bersifat konvensional. Cara ini merupakan cara lama dimana seluruh air hujan yang turun di suatu wilayah harus dibuang secepat- cepatnya ke sungai terdekat, yang berakibat sungai menerima beban yang melampaui kapasitasnya, sementara itu tidak banyak air yang dapat meresap ke dalam tanah. Dan salah satu cara menanggulanginya yaitu dengan menggunakan  sumur  resapan.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui debit banjir rancangan yang tidak memenuhi debit exsisting saluran drainase di beberapa kelurahan di kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar. Metode Rasional digunakan untuk mencari besar debit banjir rencana, dan untuk mencari besar dimensi sumur resapan digunakan  metode Sunjoto. Dan diperoleh hasil serta kesimpulan dari penelitian ini adalah Debit air hujan pada Kecamatan Kepanjenkidul adalah 12.307 m3/det pada kala ulang 10 tahun. Dan terdapat 12 titik saluran yang debit exsistingmya tidak memenuhi debit banjir, Dimensi yang digunakan untuk sumur resapan padacsetiapctitikcrawancgenangancdibericantara 1 sampaic8csumurcdengancjaricjari R = 0,30 m dan h = 3m. 
Kata kunci: Banjir, Genagan, Sumur resapan, Blitar, Drainase. 
PENDAHULUAN
Latar Belakang
	KotacBlitarcadalahcsebuahckotacyangcterletakcdicbagiancselatan Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Persoalan terpenting di kota ini terutama di Kecamatan Kepanjenkidul saat musim hujan adalah banjir yang mulai menggenang di beberapa ruas jalan
[bookmark: _Hlk78486332]	Salah satu cara yang digunakan untuk mengawasi luapan air adalah dengan memanfaatkan sumur resapan. Sumur resapan adalah sumur atau bukaan yang dibuat untuk mengalirkan air atau air permukaan dengan tujuan mengalir ke dalam tanah (Bisri dan Prastya, 2009).Dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk merencanakan sumur   resapan sebagai salah satu penanggulangan banjir di Kecamatan Kepanjen Kidul kota Blitar, 

Identifikasi Masalah
1. Sering terjadinya banjir pada ruas jalan di kecamatan Kepanjen Kidul kota Blitar
2. Kurangnya ruang terbuka hijau sehingga air hujan tidak dapat banyak langsung terserap di tanah
3. Sering terjadinya sedimentasi pada saluran drainase
4. Belum adanya sumur resapan untuk menampung limpasan air hujan

Rumusan Masalah
1. Berapa besar debit rancangan pada saluran di kecamatan Kepanjen Kidul kota Blitar? 
2. Berapa jumlah saluran yang debit exsitingnya tidak memenuhi debit banjir rancangan di ruas jalan Kecamtan Kepanjenkidul?
3. Berapa dimensi yang tepat untuk pembuatan sumur resapan di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar?

Batasan Masalah
1. Hanya merencanakan sumur resapan di kelurahan yang rawan banjir menurut Bankesbangpol kota Blitar 
2. Tidak menghitung estimasi biaya

Tujuan
1. Untuk mengetahui besar debit rancangan pada saluran drainase di kecamatan Kepanjen Kidul kota Blitar
2. Untuk mengetahui Jumlah saluran exsiting yang tidak memenuhi debit banjir rancangan
3. Untuk mengetahui dimensi yang tepat sumur resapan di kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar

Manfaat
1. Sebagai bahan pertimbangan untuk instansi terkait dalam menaggulangi banjir
2. Sebagai bahan refrensi untuk mahasiswa ataupun peneliti lain yang yang meneliti permasalahan yang sama pada lokasi berbeda
3. Untuk menambah wawasan berfikir dan pengalaman penulis tentang sumur resapan

Lingkup Pembahasan
1. Analisa Hidrologi
a. 	PerhitunganccurahchujancmenggunakancmetodecRata-ratacAljabar
b. 	PerhitunganccurahchujancrancangancdengancmenggunakancmetodecLogcPersoncTipe III
c.	Ujicdistribusicdatacmenggunakancmetode Smirnov-Kolmogorov
d.	Perhitunganckalaculang
2. Menghitungcdebitcbanjircrancangan
3. Perencanaancsumurcresapan
a.	Perhitungancdimensicsumurcresapan
b.	Perencanaancsumurcresapan	 

Tinjauan Pustaka
Umum
	Dalam istilah dasar, sumur resapan dicirikan sebagai sebuah lubang melingkar di sekelilingnya. Kapasitas sumur resapan untuk menampung air yang jatuh ke tanah baik melalui atap gedung, jalan dan pekarangan. (Bisri dan Prastya, 2009)
Analisa Hidrologi
Analisis Hujan Rerata
Perhitungan untuk mencari Curah Hujan Rerata  digunakan metode rata-rata aljabar Ketinggian normal curah hujan diperoleh dengan mengambil rata-rata aljabar dari perkiraan hujan di pos pemeriksaan hujan di dalam ruangan. Jadi strategi ini akan memberikan hasil yang solid jika pos-pos taksiran ditempatkan berdekatan secara merata, dan hasil-hasil taksiran untuk setiap pos-pos taksiran tidak jauh melenceng dari nilai normal semua pos-pos di seluruh wilayah (Soemarto, 1999).

Uji kecocokan sebaran
Hal ini dilakukan dengan pengujian pengaturan sirkulasi yang dirujuk untuk memutuskan apakah kondisi yang dipilih dapat mengatasi penyampaian terukur dari pengujian informasi yang diperiksa (Soemarto, 1999)
Dengan menggunakan Distribusi Smirnov-Kolmogorov
Metode Rasional
Metode yang umum digunakan dalam memperkirakan laju suatu aliran yaitu metode rasional (Suripin,2004) dengan persamaan
Q = 0,278.C.I.A...................................................................................................................... (1)

Metode Sumur Resapan
Metode yang digunakan untuk menghitung dimensi kedalaman (Sunjoto,1988) 
H = ................................................................................................................. (2)
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Luas wilayah kota Blitar 32,58 km² terdiri dari 3 Kecamatan dan  terbagi menjadi 21 Kelurahan.Kecamatan Kepanjenkidul sendiri memiliki luas 10,50 Km².
Pengumpulan Data
1.Data saluran exsisting
2.Data curah hujan
3.Peta lokasi atau peta jaringan drainase
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Analisa Dan Pembahasan
Analisa Hidrologi
Pada tahap awal perencanaan sumur resapan yang harus dilakukan adalah menganalisa hidrologi. Analisis yang dilakukan adalah menghitung besarnya debit banjir rancangan tiap kala ulang pada beberapa ruas jalan di Kecamatan Kepanjen Kidul, menggunakan data curah hujan dari Stasiun Sananwetan dan Stasiun kepankidul dalam rentang data hujan 10 tahun terakhir pada tahun 2011-2020

Analisa Curah Hujan rerata

 Tabel 1 Curah Hujan Maksimum
	No
	Tahun
	CH Stasiun Sananwetan
	CH Stasiun Kepanjenkidul
	Curah hujan Max

	1
	2011
	296.00
	296.00
	296.00

	2
	2012
	146.00
	150.50
	150.50

	3
	2013
	113.00
	136.00
	136.00

	4
	2014
	212.00
	151.00
	212.00

	5
	2015
	86.50
	149.50
	149.50

	6
	2016
	176.50
	159.00
	176.50

	7
	2017
	201.50
	164.00
	201.50

	8
	2018
	193.00
	193.00
	193.00

	9
	2019
	104.50
	113.50
	113.50

	10
	2020
	169.00
	215.50
	215.50


 Sumber ; Perhitungan

Perhitungan Distribusi Log pearson
1. Mengubah data Hujan maksimum  menjadi logaritma 
Contoh :  = 113,50    →    Log  = 2,055	
2. Menghitungchargacrata-ratacdengancrumus :
Log X 	= 
		=   = 184,4
3. Menghitung rata-rata Log X
Log Xrt	 =   = 2,251
4. Menghitung harga simpangan baku atau standar deviasi dengan rumus :
S =  
S =     = 0,119
5. Menghitung koefisien kepencengan dengan rumus :
Cs =  
Cs =   = 0,155






Tabelc2cPerhitungancCurahcHujancRancangancDengancDistribusicLogcPearson TypecIII
	No
	Tahun
	Data (X)
	Log X
	(log x - log x rerata)^2
	(log x - log x rerata)^3

	1
	2019
	113,50
	2,055
	0,038
	-0,008

	2
	2013
	136,00
	2,134
	0,014
	-0,002

	3
	2015
	149,50
	2,175
	0,006
	0,000

	4
	2012
	150,50
	2,178
	0,005
	0,000

	5
	2016
	176,50
	2,247
	0,000
	0,000

	6
	2018
	193,00
	2,286
	0,001
	0,000

	7
	2017
	201,50
	2,304
	0,003
	0,000

	8
	2014
	212,00
	2,326
	0,006
	0,000

	9
	2020
	215,50
	2,333
	0,007
	0,001

	10
	2011
	296,00
	2,471
	0,049
	0,011

	Jumlah
	1844,00
	22,508
	0,128
	0,0019

	Rerata (Log X)
	184,4
	2,251
	
	

	Simpangan Baku(Sd)
	0,119
	
	
	

	Kepencengan (Cs)
	0,155
	
	
	


Sumber : Perhitungan

Berdasarkan perhitungancAnalisa kecocokan, curahchujan Analisa metodecLogcPerson Type IIIcyaitu 254,572 mm pada kala ulang 10 tahun
	Kala Ulang Tahun
	cPr%c
	cCsc
	cGc
	Log Xrt
	Sd
	cLogc Xn
	cX(mm)c

	c2c
	c50%c
	0,155
	-0,026
	2,251
	0,119
	2,248
	177,010

	c5c
	c20%c
	0,155
	0,833
	2,251
	0,119
	2,350
	224,062

	10
	10%
	0,155
	1,297
	2,251
	0,119
	2,406
	254,572

	25
	4%
	0,155
	1,803
	2,251
	0,119
	2,466
	292,598

	50
	2%
	0,155
	2,136
	2,251
	0,119
	2,506
	320,672

	100
	1%
	0,155
	2,440
	2,251
	0,119
	2,542
	348,646



 Tabel 3 Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana
Sumber : Perhitungan
DebitcBanjircRancangan
DebitcairchujancmenggunakancmetodecRasional
Qah = 0,278 .cC.iI .aA
        = 0,278 x 0,76 x 39,510 x 0,1573
        = 1,314 m3/dt
Qak = (Pn.q)/A
        = (8860x 1,5625.10-6)/87
        = 0,0002 m3/dt
Qrenc = Qah+Qak
           = 1,316 m3/dt

Tabel 4 Debit Banjir Rancangan
	No
	Nama Jalan
	Qah
()
	Qak
()
	Qrenc 
()

	1
	JL.Ahmad Yani
	1,314
	0,0025
	1,316

	2
	Jl.Mastip
	0,538
	0,0015
	0,539

	3
	Jl.Veteran
	0,581
	0,0019
	0,582

	4
	Jl.TGP
	0,336
	0,0007
	0,337

	5
	Jl.Cepaka
	0,199
	0,0003
	0,199

	6
	Jl.Cemara
	1,025
	0,0050
	1,030

	7
	Jl.Anggrek
	0,368
	0,0008
	0,368

	8
	Jl.Melati
	0,448
	0,0014
	0,450

	9
	Jl.Sedap Malam
	0,115
	0,0001
	0,115

	10
	Jl.Wijaya Kusuma
	0,225
	0,0002
	0,226

	11
	Jl.Srigading
	0,337
	0,0005
	0,338

	12
	Jl.Kenanga
	0,299
	0,0003
	0,299

	13
	Jl.Seruni
	0,210
	0,0003
	0,210

	14
	Jl.Kaca Piring
	0,254
	0,0005
	0,254

	15
	Jl.Arum Dalu
	0,252
	0,0002
	0,252

	16
	Jl.Anyelir
	0,217
	0,0002
	0,217

	17
	Jl.Teratai
	0,223
	0,0002
	0,223

	18
	Jl.Irian
	0,314
	0,0004
	0,315

	19
	Jl.Sungai Hulu
	0,265
	0,0003
	0,265

	20
	Jl.Anjasmoro
	0,382
	0.0011
	0.383


Sumber : Perhitungan

Dimensi Saluran Exsisiting
Dimensi saluran exsisiting di peroleh dari PU yang selanjutnya dibandingkan dengan Debit banjir rancangan
· Debit saluran
Q	= A x V
	= 0.80 x 1,11
	=  0.887 m3/dtk














Tabel 5 Dimensi Saluran Exsisiting
	No
	Nama Jalan
	Lebar (m)
	Tinggi (m)
	Luas
A (m2)
	Kecepatan
V (m/dtk)
	Debit
Q (m3/dt)

	1
	JL.Ahmad Yani
	0,80
	1,00
	0,80
	1,11
	0,887

	2
	Jl.Mastip
	0,70
	0,65
	0,40
	1,34
	0,533

	3
	Jl.Veteran
	0,60
	0,70
	0,32
	1,10
	0,351

	4
	Jl.TGP
	1,00
	0,80
	0,60
	1,05
	0,629

	5
	Jl.Cepaka
	0,50
	0,40
	0,10
	1,50
	0,150

	6
	Jl.Cemara
	0,80
	0,80
	0,64
	1,39
	0,889

	7
	Jl.Anggrek
	0,70
	0,90
	0,63
	1,20
	0,756

	8
	Jl.Melati
	0,60
	0,50
	0,24
	0,88
	0,211

	9
	Jl.Sedap Malam
	1,20
	0,70
	0,80
	2,20
	1,757

	10
	Jl.Wijaya Kusuma
	0,50
	0,40
	0,14
	1,31
	0,183

	11
	Jl.Srigading
	1,20
	0,70
	0,83
	1,59
	1,309

	12
	Jl.Kenanga
	0,80
	0,90
	0,72
	2,33
	1,678

	13
	Jl.Seruni
	0,80
	0,40
	0,30
	0,81
	0,242

	14
	Jl.Kaca Piring
	0,60
	0,40
	0,18
	0,84
	0,155

	15
	Jl.Arum Dalu
	0,80
	0,30
	0,24
	2,16
	0,517

	16
	Jl.Anyelir
	0,50
	0,30
	0,09
	0,14
	0,193

	17
	Jl.Teratai
	1,00
	0,90
	0,90
	2,42
	2,181

	18
	Jl.Irian
	0,50
	0,40
	0,16
	1,51
	0,242

	19
	Jl.Sungai Hulu
	0,50
	0,40
	0,14
	1,07
	0,144

	20
	Jl.Anjasmoro
	0,60
	0,50
	0,28
	0,67
	0,185


Sumber : Dinas PU

Perbandingan debit exsisting Dan Debit Rencana
Qselisih = Qeks – Qrenca
 = 0,887 – 1,316
	 =  -0,429 m3/dt

Tabelc6cPerbandingancDebitcEksistingcdancDebitcRencana
	No
	cNamacJalanc
	cQc Exsiting
(m3/det)
	cQc
rencana
(m3/det)
	cSelisihc
(m3/det)
	Keterangan

	1
	cJL.Ahmad Yanic
	0,887
	1,316
	-0,429
	Melimpah

	2
	cJl.Mastipc
	0,533
	0,539
	-0,006
	Melimpah

	3
	Jl.Veteran
	0,351
	0,582
	-0,231
	Melimpah

	4
	Jl.TGP
	0,629
	0,337
	0,292
	Memenuhi

	5
	Jl.Cepaka
	0,15
	0,199
	-0,049
	Melimpah

	6
	Jl.Cemara
	0,889
	1,030
	-0,141
	Melimpah

	7
	Jl.Anggrek
	0,756
	0,368
	0,388
	Memenuhi

	8
	Jl.Melati
	0,211
	0,450
	-0,239
	Melimpah

	9
	Jl.Sedap Malam
	1,757
	0,115
	1,642
	Memenuhi

	10
	Jl.Wijaya Kusuma
	0,183
	0,226
	-0,043
	Melimpah

	11
	Jl.Srigading
	1,309
	0,338
	0,971
	Memenuhi

	12
	Jl.Kenanga
	1,678
	0,299
	1,379
	Memenuhi

	13
	Jl.Seruni
	0,242
	0,210
	0,032
	Memenuhi

	14
	Jl.Kaca Piring
	0,155
	0,254
	-0,099
	Melimpah

	15
	Jl.Arum Dalu
	0,517
	0,252
	0,265
	Memenuhi

	16
	Jl.Anyelir
	0,193
	0,217
	-0,024
	Melimpah

	17
	Jl.Teratai
	2,181
	0,223
	1,958
	Memenuhi

	18
	Jl.Irian
	0,242
	0,315
	-0,073
	Melimpah

	19
	Jl.Sungai Hulu
	0,144
	0,265
	-0121
	Melimpah

	20
	Jl.Anjasmoro
	0,185
	0,383
	-0,198
	Melimpah


	










Sumber : Perhitungan
Perhitungan Dimensi Sumur Resapan
Jenis Sumur berbentuk lingkaran menggunakan rumus dan dengan diameter 0,60 jari jari 0,30m mencari kedalaman sumur menggunakan rumur metode Sunjoto dan direncanakan menjadi 3m
· Faktor geometric
	F	= 2.𝜋.Rc
		= 2.3,14.(0,30)
		= 1,88 m
· Kedalamancdebitcrencana
	Hs  =  
			=  
			= 22,583 m
· Jumlah sumur resapan
	n	= 
		= 	=   =  7,528 dibulatkan = 8 unit
· Volumecsumurcresapancdihitungcmenggunakancrumusctabung
	  V	= 𝜋r²Hc
			= 3,14 x 0,30² x 22,583
			= 6,382 m³
· Volume dari kedalaman yang direncanakan
	V	=  . r² . H . n
		= 3,14 x 0,30² x 3 x 8
		= 6,782 m³
Jika  jika Volume rencana lebih dari atau sama dengan volume awal maka dimensi dan jumlah sumur resapan memenuhi.
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Tabel 7 Dimensi Sumur Resapan
	No
	Nama Jalan
	Debit Melimpah
Q
(m³/det)
	D
(m)
	F
(m)
	H
(m)
	H
(m)
	N
	V
(m³)
	V2
(m³)

	1
	JL.Ahmad Yani
	0,429
	0,60
	1,88
	22,583
	3
	8
	6,382
	6,782

	2
	Jl.Mastip
	0,006
	0,60
	1,88
	0,317
	3
	1
	0,089
	0,848

	3
	Jl.Veteran
	0,231
	0,60
	1,88
	12,186
	3
	5
	3,444
	4,239

	4
	Jl.Cepaka
	0,049
	0,60
	1,88
	2,585
	3
	1
	0,731
	0,848

	5
	Jl.Cemara
	0,141
	0,60
	1,88
	7,438
	3
	3
	2,102
	2,543

	6
	Jl.Melati
	0,239
	0,60
	1,88
	12,608
	3
	5
	3,563
	4,239

	7
	Jl.Wijaya Kusuma
	0,043
	0,60
	1,88
	2,268
	3
	1
	0,641
	0,848

	8
	Jl.Kaca Piring
	0,099
	0,60
	1,88
	5,223
	3
	2
	1,476
	1,696

	9
	Jl.Anyelir
	0,024
	0,60
	1,88
	1,266
	3
	1
	0,358
	0,848

	10
	Jl.Irian
	0,073
	0,60
	1,88
	3,851
	3
	2
	1,088
	1,696

	11
	Jl.Sungai Hulu
	0,121
	0,60
	1,88
	6,383
	3
	3
	1,804
	2,543

	12
	Jl.Anjasmoro
	0,198
	0,60
	1,88
	10,445
	3
	4
	2,952
	3,391


  Sumber : Perhitungan

PENUTUP 
Kesimpulan
1. Besarcdebitcrancangancpadacsalurancdrainase di Kecamatan Kepanjenkidul adalah 12,307 m3/det padackalaculangc10ctahun
2. Jumlah saluran yang debit exsisting tidak memenuhi debit banjir rancangan berjumlah 12 titik. 
3. Dimensi yang tepat untuk pembuatan sumur resapan di kecamatan Kepanjenkidul, adalahcSetiapctitikcrawancgenangancmasing-masingcdicbericantara 1 sampai 8 sumurcresapancdengancukurancjari-jaricsumur resapan R = 0,30 m ,dan dengan kedalamancH = 3m
Saran
	
1. Pengkajian dan pendataan secara lengkap dan bertahap berkaitan dengan kondisi fisik dilapangan.
2. Padacperencanaancsumurcresapan ini menngunakan metodecrasionalcuntukcmencari debitcbanjir, dapat juga menggunakancmetode lainya seperti metode Melchior.
3. Perhitungancdimensicsumurcresapancmetode Sunjoto sebaiknya dibandingkan dengan perhitungan dimensi sumr resapan metode lainya. 
4. Diharapkan ada penanggulangan banjir selain menggunakan sumur resapan sepertihalnya pembuatan sudetan yang langsung menuju ke sungai, dan pembuatan embung kecil atau tampungan sementara, 
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